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RINGKASAN

Penulisan skripsi ini pada dasarnya dilatar belakangi oleh kenyataan
bahwa hukum masyarakat adat yang satu berbeda dengan masyarakat adat yang
lain. Adat Pinggirpapas ini dikenal dengan upacara adatnya nyadar (nyader) yang
berlaku di desa Pinggirpapas. Adat nyadar (nyader) ini pertama kali dilakukan
oleh Anggasuto, nyadar (nyader) yang dasarnya berasal dari kata nazar (janji
berbuat sesuatu jika niatnya tercapai).  Nazar yang akan dilakukan bila talangan
(Endapan air laut yang sudah berpetak-petak  untuk proses pembuatan garang)
dapat menjadi garam maka ia akan melakukan nyadar (nyader) atau selametan
tasyakuran.  Hal itu juga dilakukan oleh masyarakat Pinggirpapas yang kemudian
menjadi turun-temurun dilakukan dari generasi ke generasi. Dalam pelaksanaan
nyadar ini, terdiri dari empat pemimpin dari empat keturunan (Anggasuto, Mbah
Kuasa, Mbah Bangsa, dan Mbah Dukun sebagai keluarga dan kerabat bersama-
sama dengan Anggasuto membuat garam). Di dalam adat Pinggirpapas ini
dilakukannya upacara nyadar (nyader) untuk sedekah bumi (mendatangi dengan
mengaji di makam leluhur yang menandakan telah dating musim panen
garam).Ada benda-benda pusaka dalam adat Pinggipapas ini yaitu keris-keris,
baju raco’ saebu, kitab Layang Jati Suara dan Sempurnaning Sembah, piring
panjeng, dan tanggik. Diantara benda pusaka tersebut ada di kediaman Kyai
Anggasuto, sedangkan  untuk piring panjeng dan tanggik ada di keluarga adat
Pinggirpapas masing-masing, dimana keluarga yang memiliki benda tersebut
bersama-sama dengan Kyai Anggasuto membuat garam. Piring panjeng
merupakan benda pusaka yang diwariskan secara turun-temurun samapi dengan
sekarang.Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini meliputi 3 (tiga) hal,
yaitu: pertama, Bagaimana kedudukan anak sah dalam pewarisan piring panjeng
(panjang) menurut hukum adat Pinggirpapas di Sumenep. Kedua,agaimana hak
anak sah terhadap piring panjeng (panjang) dalam adat Pinggirpapas Sumenep
bila ahli warisnya lebih dari satu dan jika ahli warisnya laki-laki dan perempuan,
dan ketiga, apa yang menjadi penyebab seorang anak sah tidak mendapatkan
warisan piring panjeng (panjang) menurut hukum adat Pinggirpapas Sumenep.
Metode penelitian dalam skripsi ini adalah empirik. Penelitian yang dilakukan
dengan cara meneliti dan menelaah data primer atau data dasar di lapangan atau
terhadap masyarakat, yang dilakukan dengan wawancara narasumber yang terkait
dengan penelitian ini.

Tinjauan pustaka dalam penulisan skripsi ini mengangkat
mengenai tiga pokok pembahasan yitu: pertama, kedudukan anak sebagai ahli
waris. Dalam pokok pertama ini penulis menjelaskan kedudukan anak sah yang
berhak mewarisi harta peninggalan dari orang tuanya.Kedua, kedudukan para ahli
waris terhadap harta benda yang tidak dapat dibagi.Penulis memaparkan macam-
macam dan alasan suatu harta peninggalan tidak dapat dibagi-bagi kepada para
ahli warisnya.Dan ketiga, faktor-faktor penyebab seorang ahli waris tidak
mendapat warisan.Penulis memaparkan hal-hal apa saja yang dapat menghalangi
seorang ahli waris tidak mendapatkan haknya.
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Pembahasan yang ditulis penulis dengan melalui penelitian ilmiah di Desa
Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep. Piring panjeng menurut
hukum adat Pinggirpapas akan diwariskan kepada anak sahnya yang sulung (anak
sulung). Anak sulung disini memiliki hak mutlak dalam mewarisi piring
panjeng.dalam proses pewarisannya bisa saja anak sulung tidak mewaris karena
suami/istrinya telah mewarisi terlebih dahulu piring panjeng dari keluarganya.
Anak-anak yang lain, saudara-saudara, dan anak angkat bisa saja mewaris sebagai
ahli waris pengganti bila anak sulung tidak dapat mewarisi karena halangan
tersebut. Bilamana suatu keluarga akan mewariskan piring panjeng kepada ahli
warisnya, bila dalam keluarga semua anak (ahli waris) laki-laki maka akan tetap
diberikan kepada anak sulung begitu pula sebaliknya jika semua anak perempuan
tetap akan diberikan kepada anak sulung. Dalam mewarisi piring panjeng tidak
terdapat faktor-faktor penghalang seorang ahli waris mewarisi piring
panjeng.kecuali memang anak sulung tidak mewaris karena suami/istrinya telah
mewarisi terlebih dahulu piring panjeng dari keluarganya, dan berlaku tatanan
pergantian sebagai ahli waris.misalnya jika ada anak yang akan mewarisi dari
piring panjeng ini maka saudara-saudara atau keluarga yang lain dari si pewaris
tidak dapat memiliki karena terhalang anak pengganti anak sulung atau bahkan
terhalang anak sulung jika anak sulung didak memiliki faktor penghalang untuk
menjadi ahli waris.

Kesimpulan dari penulisan ini adalah pewarisan piring panjeng akan jatuh
kepada anak yang lahir secara sah, dimana anak yang meduduki sebagai ahli waris
adalah anak sulung. Dimana meski dalam suatu keluarga terdapat anak angkat
anak tersebut tidak mutlak menjadi ahli waris karena aturan yang melekat pada
masyarakat adat Pinggirpapas adalah anak sulung yang lahir dari si pemilik piring
panjeng dengan istri/suaminya.Dalam pewarisan piring panjeng tidak mengenal
adanya perbedaan ahli waris meskipun dalam keluarga semua anak yang
dilahirkan laki-laki atau bahkan semuanya perempuan tetap diberikan kepada anak
pertama (anak sulung).Pada dasarnya tidak ada faktor-faktor penyebab seorang
anak tidak dapat mewarisi piring panjeng kecuali orang tua atau si pewaris merasa
masih mampu untuk merawat dan menjalankan kewajibannya sebagai pemilik
piring panjeng, atau anak sulung yang seharusnya mutlak menjadi pewaris telah
memiliki piring panjeng karena pernikahannya dengan suami/istrinya yang
kebetulan juga merupakan anak sulung.
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